Beragama yang Menenteramkan

MESKI di permukaan tidak ada
benturan fisik, tetapi secara laten hu-
hmganantardaninm\nnatbemga
na serta antara umat beragama den-
gem pemerintah masih berpotensi

konflik. Berbagai isu politik terkait se-

putar agama tampak semakin marak
terutama di media sosial. Menurut se-
jumlah pihak, fenomena ini tidak le-
pas dari gonjang ganjing menghadapi
pemilu legislatif dan presiden tahun
depan. Misalnya saja, cukup deras ber-
hembus isu bangkitmya kelompok, et-
nis, atau agama tertentu yang menga-
ncam eksistensi Muslim di negeri ini.
Isu-isuyangtakjelas ujung pangkalnya
ini, tidak saja membangkitkan senti-
mendan gejolakemosional beragama,
tetapi juga membangun ketegangan
relasi antar umat beragama yang san-
gatpotensial berujung konflik terbuka.
Dampakyangmudah terasa akibat
isu-isu negatif seperti itu adalah sua-
sana psikologis beragama yang tidak
tenteram. Pemeluk suatu agama, baik
individu maupun kolektif diliputi ke-
curigaan terhadap pemeluk agama
lain. Akibatnya, alih-alih bisa mem-

: bangun kerukunan dan kerjasama

‘ untuk kebaikan bersama, justru yang

terjadi polarisasi dengan gap yang se-

- makin melebar. Konstruksi relasi

dipemahlolehslereotypedanpersepm-

hngkahmenjadl sempit, terbatas, dan
penuh pesimistis.

Agama yang sejatinya menenter-
amkan berubah menggelisahkan.
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Asumsi buruk dan menakutkan ter-
hadap pihak lain (the others) mencer-
abutumat beragama dari normayang
mereka agungkan sendiri. Prilaku
agresif, tindak kekerasan, hingga aksi
brutal akan sangat mudah dilakukan
atas nama kebenaran sepihak ter-
hadap mereka yang dipandang “mu-
suh” dengan kategorisasi yang terkada-
ng sangat simpel. Inilah yang disebut
A.N. Wilsonbahwa agama lebih berba-
haya dari sekedar candu seperti yang
dituduhkan Karl Max. Dalam buku
Against Religion: Why We Should Try
to Live Without It (1992), novelis dan
wartawan asal Inggris ini berargumen,
bahwa agama bisa mensugesti peme-
luknya hingga tak sadarkan diri meni-
kmati anarkisme yang sesungguhnya
dilarang oleh agamanya sendiri.

Murthadha Muthahari dalam Ma-
nusia dan Agama; Membumikan
Kitab Suci (2007) mengurai manfaat
agama. Pertama, memberi kebahagi-
aandan kegembiraan sertaoptimisme
dalam menghadapi kehidupan. Da-
lam konteks ini salah satu pengaruh-
nyamenurut Muthahari adalah keten-
teraman pikiran. Kedua, terkait fungsi
hubungan sosial, tidak ada yang me-
lebihi agama dalam menghargaikeba-
jikan, keadilan, hubungan baik
sesama, rasasaling percaya antar indi-
vidu, nilai-nilai moral, integritas, dan
pendorong melawan kejahatan. Ke-
tiga, penawar bagi tekanan jiwa dalam
menghadapi tantangan realitas hidup.
Karenanya, sebagian besar penyakit
psikologis kata Muthahari, diderita or-
ang yang tidak beragama.

Beragama penuh kekhawatiran
danperasaan terancam oleh umatlain,
yang justru seringkali dibangun berle-
bihan oleh perspektif sendiri, akan me-
ngikis pengaruh dan manfaat positif
agama yang disebut Muthahari. Akhir-
nyayang tinggal sisi garang ekspresi ke-
beragamaan yang memang hampir
adadalam setiap agama. Jika ini terjadi,
maka tanpa disadari umat beragama
sendirilah yang memperkuatargumen
para penolak agama, bahwa agama
adalah salah satu sumber konflik.

Persepsi yang mengkonotasikan
agama dengan konflik dan tragedi ke-
manusiaan, akan mengancam masa
depan agama. Olaf Schumann dalam
tulisannya, “Milenium Ketiga dan Tan-
tangan Agama-Agama” (2000) menye-
but, bahwa prediksi kebangkitan
agama pada millennium ketiga, belum
tentu terjadi. Menurutnya, agama

pada masa lampau terlalu sering

mengecewakan harapan manusia, se-
hingga semakin banyak orang yang
mengambil keputusan untuk hidup
tanpa agama. Jika trend ini terus ber-
langsung, kata Schumann, maka
agama-agama dimasa depan tidaklagi
memainkan peran penting dalam ke-
hidupan manusia.
Agama yang Memanusiakan
Kebutuhan fundamental manusia
akan rasa tenteram, aman, dan damai,
sejatinya diperoleh lewat agama. Ini
sekaligus tampikan agama atas kon-
sepsi buruk, keras, anarkis, dan sadis
tentang manusia, terutama oleh pers-
pektif filsafat Barat. Karl Jaspers dari
aliran existenzphilosophie(Muthahari,

2007) misalnya menyebut manusia
selain makhluk unik, terbuka, poten-
sial, tetapi juga bahaya terbesar bagi
dunia. Demikian pula Freud dengan
Psikoanalisisnya memandang manu-
sia sebagai savage beast atau binatang
buas dengan watak asli agresif. Dengan
norma, agama membimbing manusia
untuk menjadi spesies yang tidak
menumpahkan darah, tetapi menye-
bar ketenteraman dan kedamaian.
Dalam konteks Indonesia, paling
tidak diperlukan dua upaya yang mesti
selalu simultan. Pertama, pihak pe-
merintah harus optimal mengidenti-
fikasi, mewaspadai, dan mengantisi-
pasi setiap gejaladan akarkonflik keag-
amaan, sambil terus mengupayakan
kerukunan umat beragama. Kedua,
pihak umat beragama sendiri terus
mengembangkan pemahaman be-
ragama yang moderat dan humanis.
Ajaran tentang keragaman (pluralitas)
sebagai kehendak Tuhan, sunnatullah
dan realitas taken for granted, perlu
terus ditransformasikan sehingga
menjadi kesadaran. Tuhan sendirilah
Pencipta keragaman, sedangkan
manusia diamanahi sebagai khalifah
pengelolakeragaman itu dengan baik.
Karena itu, umat beragama
apapun dituntutuntukmampumeng-
hadirkan agama yang menenteram-
kan, sebagai bentuk pertanggungjawa-
ban terhadap masa depan agama.
Keengganan menciptakan rasa
tenteram, aman, dan damai inter dan
antar umat beragama, berartiikutserta
menyokongantipati atas agama. Harus
disadari, bahwa ketika kita mampu
menghadirkan ketenteraman, sesung-
guhnya kita sedang membuktikan ke-
padaalam raya bahwa Bani Adam jauh
lebih mulia dari Bani Syaitan maupun
Bani Hayawan. Wallahu a’lam. (***) -
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